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Abstrak 

Peternakan domba yang dikembangkan oleh SLB Damayanti dapat digunakan untuk melatih 

life skill siswa tunagrahita. Namun, pencatatan keuangan dan data logistik masih belum 

terdokumentasi dengan baik. Begitu pula, siswa tunagrahita belum dioptimalkan untuk pencatata 

kondisi ternak dan pakan. Oleh karena itu diperlukan peningkatan kapasitas guru SLB Damayanti 

dan keahlian siswa tunagrahita khususnya melalui teknologi digital. Kegiatan pengabdian dilakukan 

melalui pengenalan materi, pelatihan, penerapan, pendampingan, dan evaluasi. Pemberdayaan guru 

dilakukan dengan pelatihan manajemen peternakan menggunakan dashboard excel, sedangkan 

pemberdayaan siswa dilakukan dengan pelatihan pengisian jurnal harian peternakan. Selain itu 

peningkatan produktivitas dan efektivitas peternakan dilakukan dengan memfermentasi pakan ternak 

menggunakan sistem digital fermentasi menggunakan drum dan sensor dengan parameter suhu, 

kelembapan, gas amonia dan tingkat keasaman. Pemahaman dan keahlian guru meningkat dalam 

pencatatan keuangan. Siswa tunagrahita dapat menggunakan jurnal harian digital dengan 

memasukkan data dari sensor. Pemberdayaan ini dapat dilakukan secara berkelanjutan agar 

pengelolaan peternakan secara digital dapat lebih inklusif. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan khusus bagi siswa tunagrahita mempunyai tantangan dan tanggung jawab 

besar dalam memfasilitasi aspek akademik, non akademik serta life skills. Life skills 

mencakup kemampuan adaptif, kemandirian dalam aktivitas harian, sosial maupun emosional. 

Keterampilan kerja juga diperlukan untuk menopang hidup siswa agar lebih mandiri dan 

produktif (Bouck, 2010). Guru di Sekolah Luar Biasa (SLB) juga memegang peranan penting 

dalam pengembangan life skills siswa tunagrahita. Guru harus mendesain pembelajaran yang 

sesuai karakteristik emosional tunagrahita dan memberikan dukungan yang konsisten. 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa guru berhasil mengembangkan kemandirian siswa 

tunagrahita meskipun memiliki keterbatasan sumber daya, fasilitas dan buruknya stigma 

Masyarakat (Damayanti & Harsiwi, 2025).  

Salah satu pendekatan inovatif dalam pemberdayaan life skills adalah dengan 

menggunakan hewan ternak sebagai sarana pembelajaran dan Latihan keterampilan 

(Kikukawa et.al, 2024). Inilah yang dilakukan SLB Damayanti di Sleman Yogyakarta yaitu 

dengan memberdayakan siswa tunagrahita untuk beternak kambing, ayam, entok, dan lele. 
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Gambar 1. Proses Fermentasi Pakan Secara Manual 

Permasalahan yang dihadapi di SLB Damayanti adalah pencatatan keuangan dan data 

logistik peternakan yang belum terdokumentasikan dengan rapi. Siswa tunagrahita belum 

terbiasa melakukan pencatatan kondisi ternak dan pakan secara mandiri. Keterbatasan tenaga 

pendidik di bidang teknologi informasi dan Komunikasi (TIK) membuat literasi digital siswa 

belum berkembang optimal. Hanya sebagian kecil siswa yang dapat mengoperasikan 

Microsoft Excel dan perangkat komputer pun belum tersedia permanen di ruang khusus. 

Penggunaan laptop hanya dilakukan secara insidental saat ada pelatihan dari pihak luar. 

Di sisi lain, proses fermentasi pakan ternak kambing masih menggunakan metode 

tradisional tanpa pengukuran kuantitatif terhadap parameter fisika seperti suhu, kelembapan, 

gas ammonia dan Tingkat keasaman (pH) seperti terlihat pada Gambar 1. Tingkat vakum 

drum fermentasi juga belum diperhatikan, padahal ini sangat penting bagi peningkatan 

kualitas pakan ternak agar tidak busuk. Pemantauan secara real-time terbukti dapat 

memberikan peningkatan produksi pakan melakui mengurangan risiko kegagalan (Annisa, 

dkk, 2025). Produksi ternak juga belum diusahakan secara sistematis untuk memenuhi 

kebutuhan pasar seperti kambing kurban. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tim pengabdian bermaksud melakukan 

pelatihan ke siswa tunagrahita dan guru di SLB Damayanti dalam pencatatan harian kondisi 

ternak, pengelolaan keuangan peternakan dan peningkatan kualitas proses fermentasi pakan 

ternak melalui sistem pemantauan parameter fisik menggunakan sensor suhu, kelembapan, 

gas ammonia dan pH secara kuantitatif (Wahyuono, dkk, 2024). Digitalisasi peternakan juga 

terbukti mampu meningkatkan pendapatan peternak. Proses pengelolaan ternak dan 

limbahnya secara digital mampu mewujudkan pembangunan berkelanjutan (Dongoran, dkk, 

2025). 

 

METODE KEGIATAN 

Pemberdayaan Guru dan Siswa tunagrahita di SLB Damayanti dilakukan secara 

beberapa tahap, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan, pendampingan, dan evaluasi. 

1. Tahap sosialisasi 

Tahap sosialisasi dilakukan pada tanggal 30 Juli dan 28 Agustus 2025 seperti terlihat 

pada gambar 2. Pada tahapan ini tim pengabdian UAD memberikan pengarahan dan 

penjelasan pentingnya manajemen peternakan dan tata Kelola keuangan agar peternakan lebih 
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produktif. Selain itu, sosialisasi juga dilakukan untuk mengenalkan sistem digital fermentasi 

dan jurnal harian digital kepada siswa tunagrahita. 

 

Gambar 2. Proses sosialisasi program pengabdian kemitraan masyarakat 

2. Tahap Pelatihan 

Tahapan pelatihan dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada tanggal 11, 12 dan 15 

September 2025. Pada tahapan pelatihan ini, dilakukan terlebih dahulu asesmen pemahaman 

siswa terhadap listrik digital dan layar sentuh. Pengabdian ini berkaitan dengan STEM 

(Science Technology, Engineer, Mathematics) sehingga diperlukan pengenalan karakter siswa 

tunagrahita. Ada siswa tunagrahita yang dapat belajar dengan aktif dan ada pula yang masih 

memerlukan pendampingan (So, et. Al, 2022). Selain itu, dilakukan pelatihan pengelolaan 

keuangan peternakan dengan menggunakan dashboard Excel kepada para guru. Dashboard 

Excel menunjang visualisasi kondisi keuangan seperti terlihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Dashboard excel untuk pengelolaan keuangan 

Pada tahap pelatihan ini, siswa tunagrahita memperdalam lagi mengisi jurnal harian 

digital sekaligus mempelajari sensor untuk fermentasi pakan ternak. Umpan balik dari siswa 

digunakan untuk memperbaiki sistem jurnal harian digital sekaligus menyesuaikan dengan 

sistem digital fermentasi. Diskusi siswa tunagrahita dengan tim pengabdian dalam pelatihan 

dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Pelatihan pengisian jurnal harian 
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3. Tahap Penerapan 

Tahapan penerapan teknologi dilakukan tanggal 16 dan 17 September 2025. Pada 

penerapan tahap pertama tim pengabdian menyiapkan sistem digital fermentasi pakan ternak 

berbasis sensor. Gambar 5 menunjukkan siswa tunagrahita siap memasukkan rumput kering 

ke drum. Drum kemudian divakum dengan menggunakan pompa. Kondisi kelembapan, suhu, 

keasamaan, dan gas amonia dipantau dengan menggunakan sensor-sensor. Sensor-sensor 

tersebut dikendalikan oleh mikrokontroler. Tampilan data yang divisualisasikan dengan LCD 

dan LED. 

 

Gambar 5 Penerapan Drum Fermentasi Pakan Ternak 

4. Tahap Pendampingan 

Tahap pendampingan diperlukan agar sistem digital fermentasi pangan dan jurnal 

harian digital dapat dipahami secara baik oleh siswa tuna grahita dan guru. Siswa tunagrahita 

memerlukan pembiasaan agar dapat menguasai penggunaan sistem digital tersebut. Tahap 

pendampingan ini dilakukan pada 18 September 2025. Pendampingan juga akan dilakukan 

secara berkala khususnya oleh mahasiswa yang juga menerapkan ilmu yang didapatkan dari 

program studi Pendidikan Fisika, Akuntansi, dan Teknik Informatika. 

5. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan pada tanggal 19 September 2025. Pada tahap evaluasi ini, 

siswa tunagrahita dan guru memberikan umpan balik secara mendetail tentang program 

pengabdian, baik waktu, target, maupun teknis pelaksanaan. Selain itu, disepakati juga 

pertemuan-pertemuan berikutnya agar penerapan teknologi dapat berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian pemberdayaan guru dan siswa tuna grahita di SLB Damayanti 

telah dilaksanakan dengan baik dari tahap sosialisasi hingga evaluasi. Pada aspek 

pemberdayaan siswa tunagrahita, terlebih dahulu dilakukan asesmen untuk memahami 

karakter siswa. Siswa tunagrahita dilatih agar mampu membaca sensor fisika di sistem 

fermentasi dan mencatatnya di jurnal harian digital. Maka, asesmen tentang pemahaman 

listrik digital dilakukan. Hasilnya dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Asessmen pemahaman listrik digital 

Sebanyak 9 siswa tunagrahita yang siap dilatih dalam pengelolaan digital peternakan 

domba. Siswa S1 mempunyai keterampilan dan pengetahuan yang terbaik daripada siswa-

siswa lainnya. Siswa S1 dapat mengenali dan memahami fungsi LED dan LCD. Selain itu, 

siswa S1 ini juga dapat mengenali sejumlah komponen listrik seperti breadboard, resistor dan 

dapat merangkainya menggunakan kabel. Siswa S2 meski pengetahuannya lebih rendah 

daripada siswa S1, namun keterampilannya dalam merakit komponen listriknya lebih bagus 

daripada siswa S3 sampai S9. Mayoritas siswa sudah mengenal LCD. Hal ini dimungkinkan 

karena para siswa sudah terbiasa menggunakan telefon genggam. Pemahaman tentang sensor 

fisika memang masih rendah. Melalui asesmen ini juga, tim pengabdian memberikan 

penjelasan singkat tentang fungsinya. 

 

Gambar 7. Asessmen pemahaman layar sentuh 

Selain itu, asesmen terhadap pemahaman layar sentuh untuk jurnal harian digital juga 

dilakukan. Gambar 7 menunjukkan hasil asesmen tersebut. Mayoritas siswa tidak kesulitan 

menggunakan layar sentuh. Siswa S3 memerlukan bimbingan lebih intensif dalam 

penggunaan layar sentuh. Sedangkan siswa S7 masih perlu belajar tentang aplikasi dasar yang 

biasanya tersaji dalam tablet atau telefon genggam. Secara umum, asesmen ini dapat 

membantu tim pengabdian dalam menyusun dan mengembangkan sistem digital fermentasi 

dan jurnal harian digital.  

Setelah sistem digital fermentasi dan jurnal harian digital disesuaikan dengan 

pemahaman siswa dan arahan dari guru, siswa mempraktikkan teknologi. Mengacu pada 

asesmen pemahaman listrik digital dan kemampuan kognitif siswa, terdapat dua jenis sistem 

digital fermentasi yaitu dengan luaran berupa LED dan LCD. Siswa yang kesulitan membaca 

huruf dan angka, dapat memantau kondisi fermentasi melalui LED yang berwarna hijau, 

kuning, dan merah. Warna ini bergantung pada data yang terekam pada sensor-sensor. Warna 

hijau menandakan bahwa silase atau rumput hasil fermentasi siap diambil dari drum. Warna 
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kuning menandakan bahwa silase hampir siap diambil. Sedangkan warna merah berarti silase 

masih belum siap diambil. Siswa kemudian mencatatkannya ke jurnal harian digital.  

Siswa yang mampu membaca huruf dan angka, dapat memasukkan nilai kelembapan, 

suhu, keasaman, dan konsentrasi gas amonia ke jurnal harian digital seprti terlihat pada 

gambar 8. Semua siswa tunagrahita yang bertugas di peternakan, mengisi informasi domba 

yang sudah diberi makan dan yang belum diberi makan. Identitas siswa dan waktu pencatatan 

direkam dalam sistem. Penggunaan jurnal harian digital yang memudahkan siswa tunagrahita 

dengan tampilan untuk memahami pengelolaan pakan dan ternak. Tampilan dengan warna 

sesuai untuk siswa tunagrahita dalam memahami instruksi karena mampu mengoptimalkan 

rasa keingintahuannya (Widiastuti, dkk, 2022). 

 

Gambar 8. Siswa mencatat di jurnal harian digital 

Pelatihan manajemen peternakan juga telah dilakukan kepada guru tentang pengelolaan 

peternakan dan pembukuan secara digital menggunakan dashboard excel. Pengukuran 

pemahaman dilakukan dengan tes sebanyak 25 pertanyaan seperti terlihat pada tabel 1. Skor 

pemahaman menggunakan Skala Likert. Terdapat dua kali tes yaitu pretest dan posttest. 

Tabel 1. Daftar pertanyaan 

No Pertanyaan 

1 Sekolah perlu membuat laporan keuangan secara rutin. 

2 Laporan keuangan berguna untuk mengetahui penggunaan dana sekolah.   

3 Laporan keuangan hanya penting untuk sekolah yang mencari keuntungan. 

4 Saya memahami komponen dasar dari laporan keuangan seperti aset dan utang 

5 Transparansi keuangan meningkatkan kepercayaan dari orang tua wali murid. 

6 Laporan keuangan membantu sekolah dalam membuat keputusan anggaran. 

7 Pihak luar seperti yayasan atau dinas pendidikan tidak memerlukan laporan keuangan. 

8 Saya merasa mampu memahami laporan keuangan sederhana. 

9 Menyusun laporan keuangan hanya tugas bendahara, bukan tanggung jawab guru. 

10 Laporan keuangan harus bisa dipertanggungjawabkan kepada seluruh pemangku 

kepentingan 
11 Saya tertarik untuk mempelajari lebih lanjut cara menyusun laporan keuangan. 

12 Sekolah bisa dikenai sanksi jika tidak memiliki laporan keuangan yang benar. 

13 Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi kegiatan sekolah sebelumnya 

14 Keuangan sekolah dapat dikelola dengan baik walaupun tanpa laporan keuangan. 

15 Saya menyadari pentingnya akuntabilitas keuangan dalam lembaga pendidikan. 
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No Pertanyaan 

16 Setiap pengeluaran dana sekolah sebaiknya direncanakan terlebih dahulu dalam 

anggaran 

17 Penyusunan anggaran sekolah harus melibatkan lebih dari satu pihak agar lebih 

akuntabel. 

18 Laporan realisasi anggaran sebaiknya dibandingkan dengan anggaran awal untuk 

evaluasi. 
19 Pencatatan transaksi keuangan harus dilakukan secara berkala dan tidak ditunda. 

20 Evaluasi keuangan penting untuk mengetahui efektivitas penggunaan anggaran 

sekolah. 
21 mahaman keuangan hanya dibutuhkan oleh bendahara, tidak oleh guru lainnya 

22 Setiap pengeluaran perlu didukung oleh bukti transaksi yang sah 

23 Sekolah perlu membuat anggaran tahunan sebagai acuan dalam pengeluaran dana. 

24 Sistem pencatatan keuangan yang baik akan memudahkan pelaporan dan audit. 

25 Saya merasa perlu meningkatkan literasi saya dalam pengelolaan keuangan di 

lingkungan sekolah. 

 

Hasil pretest dan posttest ditunjukkan pada Gambar 9. Sumbu y menunjukkan 

pertanyaan pada kedua tes. Sumbu x menyatakan persentase respon oleh guru pada tes 

tersebut. Pada setiap pertanyaan, terdapat dua blok, yaitu blok bagian atas merupakan hasil 

posttest dan blok bagian bawah yaitu untuk pretest. 

 

Gambar 9. Hasil pretest dan posttest 

Pada pertanyaan Q3, persentase respon guru berubah lebih banyak tidak setuju saat 

posttest daripada pretest. Hal ini menunjukkan bertambahnya pemahaman bahwa laporan 

keuangan penting tidak hanya untuk sekolah yang mencari keuntungan. Pemahaman juga 

dapat dilihat pada pertanyaan Q8 tentang pengukuran kemampuan memahami laporan 

sederhana. Persentase respon sangat setuju meningkat saat posttest dibandingkan dengan 

pretest. Pemahaman tentang efektivitas penggunaan anggaran sekolah dari evaluasi keuangan 

tampak pada pertanyaan Q20. Guru merespon semakin sangat setuju setelah dilakukan 

pelatihan. Hasil ini serupa dengan hasil edukasi pengelolaan keuangan di SMK Negeri 8 
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Palangkaraya untuk meningkatkan pemhaman tentang urgensi pencatatan keuangan yang 

sistematis dan terstruktur (Octobery, dkk, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan teknologi digital dapat membantu pengelolaan peternakan yang dikelola 

oleh SLB Damayanti. Guru dapat mengelola keuangan peternakan secara digital dengan baik 

menggunakan dashboard excel. Pemahaman pentingnya pencatatan untuk evaluasi juga 

semakin baik. Siswa tunagrahita SLB Damayanti juga dapat menggunakan jurnal harian 

untuk mencatat jadwal makan ternak serta kondisi fermentasi pakan sehari-hari secara digital. 

Jurnal harian digital disesuaikan dengan kemampuan siswa tunagrahita yang didapatkan dari 

asesmen pemahanan tentang listrik digital dan layar sentuh. Guru pendamping dapat 

memantau kondisi ternak. Proses Fermentasi pakan dengan drum juga dapat meningkatkan 

kualitas pakan ternak, sehingga pemantauan ternak lebih efektif dan efisien. 
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